BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiartan pembelajaran yang telah dilakukan selama dilakukan
selama dua kali pertemuan, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran
Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila Dan Kewarganegaraan dengan materi Mendeskpripsikan Lembaga-
Lembaga Pelaksana Kedaulatan Rakyat dan Membandingkan sistem pemerintahan
presidensial dengan sistem parlementer kelas V111" SMP Negeri 8 Gorontalo, yang
dilakukan berdasarkan tahapan perencanaan pembelajaran (RPP), yang dalam hal
ini tahapan-tahapan tersebut termuat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) Adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.

Pelaksana model Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
Dan Kewarganegaran di kelas V111" SMP Negeri 8 Gorontalo sebagaimana yang
telah peneliti lakukan adalah sesuai dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi.
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Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan melalui
model Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan di kelas VI’
SMP Negeri 8 Gorontalo telah menunjukan adanya perkembangan hasil belajar
siswa dengan perolehan persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan | yaitu
53% dengan kategori sangat baik (SB) dan Baik (B) dan pertemuan Il sekitar

83% dengan kategori sangat baik (SB) dan Baik (B).
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan berapa saran yang
berhubungan dengan penerapan model Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan

Menyenangkan Dalam Pembelajaran PPKn.

1) Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan model Aktif Kreatif Efektif
dan Menyenangkan tidak sedikit, maka sebaiknya kegiatan pembukaan
pelajaran dikurangi atau menciutkan materi untuk materi yang sama.

2) Keributan disaat proses pembelajaran, maka sebaiknya guru harus selalu
mengawasi siswanya dengan cara berjalan dan mendekati setiap kelompok
yang sedang bekerja dalam kelompoknya masing-masing.

3) Hendaknya guru meperhatikan karakter masing-masing siswa dalam
proses pembelajaran berlangsung,menguasai materi dan bahan ajar.

4) Menjadi sorang guru bukan hanya mendidik namun bagaimana menjadi

seorang guru.
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5) Guru harus mampu mengaplikasikan model pembelajaran yang digunakan
didalam proses belajar mengajar, agar supaya siswa tidak bosan dan

metode pelajaran tidak terkesan menonton.
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